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Muhammad dilahirkan di

kota Makkah pada tahun 571 M.
Pada usia 40 tahun, yaitu pada tahun
610 M., beliau menerima wahyu
pertama yaitu :

BacaJah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang mencipta-
kan. Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah.
BacaJah, dan TuhanmiiJah yang
paling pewin-ah. Yang mengajar
(wanusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada
manusi^ apa yang tidak diketa-
hiiinya."

Ayat-ayat ini menunjukkan
dengan jelas sekali akan pentingnya
ilmu pengetahuan sebagai suatu yang
memungkinkan seseorang untuk
membedakan anUra yang benar
dengan yang salah.

Periode kenabian Muham
mad dimulai dengan turunnya wahyu
pertama tersebut dan berakhir
dengan wafatnya pada tahun 632 M.
Selama periode ini Al- Qur'an
merupakan sumber utama hukum
Islam.

Di samping AI- Quran,
sumber kedua hukum Islam adalah

Al-Hadis yang berupa perkataan,
perbuatan dan ketetapan Nabi
Muhammad. Al- Hadis tidak hanya
menjelaskan teks Al- Qur'an tetapi
juga melengkapinya,^ dan Al- Hadis
juga wahyu karena Nabi Muhammad
tidak pernah mengucapkan sesuatu
menurut kemauan hawa nafsunya,
tetapi ucapannya itu tiada lain hanj^-

lah wahyu yang diwahyukan (kepa-
danya).5

Al- Qur'an dan Al-Hadis
merupakan sumber pokok hukum
Islam (the primary source of Islamic
Law) yang oleh Fathi Ridwan disebut
al-masadir al nassiyah,6 dan oleh
M. Sallam madkur disebut al-masadir
al-adiyah.7

II

Al- Qur'an ialah kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad dalam bahasa Arab dan
dihimpun dalam satu mushaf yang
dimulai dengan surat Al-fatihah dan
diakhiri dengan surat Al-nas serta
dinukilkan sampai kepada kita
dengan cara mutawatir.

Menurut Afif Abd Al-

Fattah Hiabbarah bahwa Al- Qur'an
adalah wahyu yang diturunkan dari
Allah kepada Nabi Muhammad
berupa nazaw dan ma'nanyaB yang
oleh M. Sallam Madkur disebutkan

dengan lafazdan ma'nanya.10
jadi Al- Qur'an diturunkan

dalam bahasa Arab. Hal ini sesuai

dengan pemyataan Al- Qur'an dalam
beberapa ayatnya antara lain :

"Dan demikianlah Kami memi-
ninkan AJ~ Qur'an dalam bahasa
Arab dan Kami telah menerang-
kan dengan berulang kali di
dalamnya sebahagian dari
ancaman, agar mereka bertakwa
atau (agar) Al- Qur'an itu
menimbulkan pengajaran bagi
mereka!.l\
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Nabi Muhammad diiarang
oleh Allah menirukan bacaan Jibril
kalimat demi kalimat, sebelum Jibril
selesai membacakannya,^- agar Nabi
Muhammad dapat menghafal dan
memahami betul-betul ayat yang
diturunkan itu. Jadi bacaan Al-

Qur'an, yang dalam bahasa Arab itu,
diajarkan langsung oleh Jibril kepada
Nabi Muhammad. Hal ini sesuai
dengan pemyataan Al- Qur'an :

"Jetnganiah kamu gerakkan
Udahmu untuk (membaca) Al-
Qur'an karena hendak cepat-
cepat (menguasai)nya. Sesung-
guhnya atas tanggungan Kami-
lah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. ApabiJa
Kami teJah selesai mewbaca-

kannya maka ikutilah bacaannya
itu. Kemudian, sesungguhnya
atas tanggungan Kamilah penje-
lasannya".^^

Allah mewahyukan kepada
Nabi Muhammad bukan hanya isi
tetapi juga teks Arab dari ayat-ayat
Al- Qur'an. Kebenaran datangnya
Al- Qur'an dalam teks Arabnya dari
Allah adalah bersifat absolut.^

Jadi, yang diakui sebagai
Al- Qur'an adalah teks Arab seba-
gaimana yang diterima oleh Nabi
Muhammad dari Jibril. Terjemah-
annya ke dalam bahasa apapun tidak
dapat dinamakan Al- Qur'an.
Penulis berpendapat bahwa ta^ir Al-
Qur'an, meskipun dalam bahasa
Arab, adalah juga bukan Al-

Al- Qur'an dinukilkan dari
Nabi Muhammad sampai kepada kita
dengan cara mutawatir, Al- Qur'an
adalah absolut benar datangnya dari
Allah (qat'iy al- wurud). Tetapi dari
segi artihya, ada ayat-ayat yang
mengandung hanya satu arti dan
disebut ayat-ayat qat'i al-daJalah.
Terhadap ayat-ayat sehipa ini tidak

dipermasalahkan oleh para ulama dan
tidak bisa diberikan lagi interpretasi.
Di samping itu ada ayat-ayat yang
bisa mengandung lebih dari satu arti
dan disebut ayat-ayat mxniy al- daJa
lah. Terhadap ayat-ayat serupa ini
timbul perbedaan pendapat mengenai
maksudnya sehingga timbul maz-
hab-mazhab.l7

III

Al- Qur'an sebagai sumber
utama dan pertama hukum Islam
menunjukkan sebagian besar hukum-
hukumnya hanya secara global
(kuliyi, sehingga dapat dipergunakan
untuk menetapkan berbagai kejadian
hukum, dan secara umum ('am). Di
samping itu ada ayat-ayatnya yang
qady al- dalalab dan ada yang mnniy
al- dalalab.

Untuk menjelaskan teks .Al-
Qur'an diperlukan Al-Hadis. bahkan
Al-Hadis tidak hanya menjelaskan
teks Al- Qur'an tetapi juga meleng-
kapinya. Hal ini sesuai dengan
pemyataan Al-Quran:
"Dan Kami tunmkan kepadamu Al-
Qur'an, agar kamu menerangkan
kepada lunat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka supaya
mereka berpikij"\%

Menurut Sallam madkur,
Al-Hadis adalah perkataan-perka-
taan Nabi Muhammad dan Al-

Hadis juga merupakan wahyu dari
Allah yang diturunkan dengan makna
saja sedangkan imgkapannya adalah
kata-kata Nabi Muhammad.l9 Hal
ini sesuai dengan pemyataan Al-
Qur'an :

"Dan tiadalah yang diucap-

kannya itu menurut kemauan
hawa naisunya. Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang

diwabyukan
Aican tetapi A -Tattah
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Thabbarah menjadikan kata-kata AI-
Hadis sinonim (muradif) dengan
kata-kata Ai-Sunnah yang berisi
selain perkataan Nabi Muhammad
juga perbuatan dan penetapannya."^
Dengan demikian, Al- Sunnah adalah
juga wahyu dari Allah yang diturun-
kan dengan makna saja sebagaimana
Al- Hadisi

Al- Hadis yang absolut,
benar datangnya dari Nabi Muham
mad {qat'iy al- wuriid) wajib diikuti
dan dianialkan sesuai dengan keten-
tuannya. Ha! ini berdasar petunjuk
Al- Qur'an :

"Dan apa yang diberikan Rasiil
kepadamu maka terimalah ia.
Dan apa yang dilarang^a
bagimu maka tinggalkanlah".—

Al-Hadis berkedudukan

sebagai sumber kedua hukum Islam,
mempunyai kedudukan yang sangat
penting untuk memahami arti Al-
Qur'an menjelaskan dasar-dasar,
patokannya yang umum dan bersifat
menyeluruh (kulliy). Karena itu,
fungsi Al- Hadis adalah merinci
ayat-ayat Al- Qur'an yang bersifat
ringkas (mujmd), mengkhususkan
yang bersifat umum dan membatasi
yang bersifat mutlak.

Adapun kedudukan Al-
Hadis terhadap Al- Qur'an ada tiga,
yaitu : Al- Hadis sesuai dengan Al-
Qur'an dalam segala seginya sehing-
ga kedua-duanya menunjuk satu
hukum; Al- Hadis menerangkan apa
yang dikehendaki oleh Al- Qur'an
dan menafeirkannya; dan Al- Hadis
menetapkan hukum bagi sesuatu
yang didiamkan oleh Al- Qur'an.
Untuk fungsi Al-Hadis terakhir ini
ketetapan hukum adalah dari Nabi
Muhammad dan wajib diataati berda
sar perintah Al- Qur'an untuk taat
kepada Rasul-Nya

Perbedaan antara Al- Hadis
dengan Al- Qur'an ialah bahwa Al-
Qur'an itu seluruhnya qath'iy al-
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wurud sedangkan Al- Hadis ada yang
qat'iy al- wurud dan ada yang zanniy
al- wurud. Dan persamaannya ialah
bahwa kedua-keduanya ada yang
qat'iy al- dalalah dan ada yang
zanniy al- dalalah.

Adapun Al- Hadis yang
qat'iy al- wurud adalah Hadis
mutawatir dan hal ini telah disepa-
kati. Sedangkan Al- Hadis yang

al wmid, menurut M. Musa,
adalah Hams masynur dan anad
saja,25 Sedangkan menururt Ibn
Hazm Al- Andalusi bahwa Hadis

ahad adalah juga qat'iy al- wurud.26
Sebagaimana M. Yusuf Musa, bahwa
sebenarnya Hadis masyhur adalah
zanniy al- wurud, karena diriwayat-
kan dari Nabi Muhammad hanya
oleh seorang atau dua orang sahabat
atau diriwayatkan dari sahabat hanya
oleh seorang atau dua orang tabi'in
dan ia menjadi masyhur pada periode
setelah sahabat atau setelah tabi'in.

Imam Abu Hanifah juga menyata-
kan Hadis masyhur meskipun
menunjuk kepada ilmu yakin tetapi
tidak seyakin ilmu yang ditunjuk oleh
Hadis mutawatir.21

IV

Sebagaimana telah disebut-
kan, Al- Qur'an dan Al- Hadis
adalah sumber pokok hukum Islam
yang asli dan berupa nas dalam teks
bahasa Arab. Keduanya terdapat teks
yang qat'iy al dalalah dan zanniy al
dalalah.

Menurut Ibrahim Hosen,
ajwan/hukum Islam yang bersifat
qat'iy al-dalalah yang ditegaskan
secara langsung oleh nas Al- Qur'an
dan Sunnah; ia harus diterima apa
adanya, tidak boleh ditambah dan
tidak bisa dikurangi serta berlaku
dalam segala kondisi dan situasi;
ijtihad tidak berlaku padanya dan



tidak bisa diHlsafatkan; dan inilah
yang terkenal dengan sebutan Syari-
'ah. Sedangkan ajaran/hukum Islam

yang bersifat zanniy ialah yang tidak
ditegaskan secara langsug oleh nas
Al- Qur'an dan Sunnah; ia baru
diketahui setelah digali oleh Imam
Mazhab; dan inilah y^ terkenal
dengan sebutan Fiqh.^° Menurut
H.M. Rasyidi bahwa syari'ah adalah
tetap, tak berubah. Dan fiqh adalah
pemikiran-pemikiran saijana muslim
tentang hukum Islam atau Syari'ah,
sehingga ilmu fiqh itu mencerminkan
cara berfikir umat Islam pada suatu
waktu. Dan fiqh itu bukan hukum
Islam. "

Berbeda dengan Ibrahim
Hosen, maka M. Yusuf Musa ber-
pendapat Syari'ah adalah semua
ketentuan agama yang ditetapkan
oleh Allah untuk semua Orang Islam,
termasuk pula di dalamnya hukum-
hukum Allah terhadap semua per-
buatan kita yang berupa halal,
haram, makruh, sunat dan mubah
yang sekarang ini dikenal dengan
sebutan Fiqh^"

Sedang Syari'ah itu sinonim
(muradif) dengan al-Din. Ia meng-
andung ketentuan-ketentuan yang
menjadi pembahasan ilmu
Tauhid/Kalam, ketentuan-ketentuan
yang menjadi ilmu Akhlaq dan keten
tuan-ketentuan yang menjadi
pembahasan ilmu Fiqh. Adapun
orang menyebutkan bahwa syari'ah
itu fiqh adalah termasuk :

"Mengucapkan kata-kata
yang bersifat umum tetapi
menghendaki arti yang
bersifat khusus".

Berbeda dengan M. Yusuf
Musa, maka Abu A'la al- Maududi
membedakan antara al-Din dan al-

Syari'ah. Ad-din itu keyakinan (faith)
yang tidak bisa berubah, seperti iman
pada Allah dan Rasulnya. Sedangkan
syari'ah ialah detailed code of

conduct or the canons comprising
ways and modes of worship, stan
dards of morals and life, laws that
allow and prescribe, that judge
between right and wrong, artinya :
"kode kelakuan yang terinci atau
peraturan-peraturan yang mengan-
dung cara-cara dan macam-macam
ibadah, ukuran-ukuran moral dan
kehidupan, hukum-hukum yang
memperbolehkan dan menyuruh,
yang menentukan antara benar dan
salah". Ketentuan-ketentuan sema-
cam ini mengalami perubahan-
perubahan dari waktu ke waktu. 32

Berdasarkan pendapat Abu
Al-A'la al- Maududi maka jelaslah
bahwa al-din itu mengandung keten
tuan-ketentuan yang menjadi
pembahasan ilmu Tauhid/Kalam, se
dangkan al-Syari'ah mengandung
ketentuan-ketentuan yang menjadi
pembahasan ilmu Akhlaq dan ilmu
Fiqh. Meskipun demikian, persamaan
antara M. Yusuf Musa dan Abul

A'la al Maududi ialah bahwa Fiqh itu
bagian dari Syari'ah. Dengan kata
lain Fiqh itu lebih khusus daripada
Syari'ah, karena ia hanya bagian dari
Syari'ah.33 Dan menurut al- Juijani
bahwa Fiqh adalah ilmu tentang
hukum syar'i yang 'amali dan diambil
dari dalil-dalil yang tafsili. Fiqh
adalah ilmu yang dihasilkan oleh
ra'yu dan ijtihad yang untuk itu
diperlukan pemikiran dan perenung-
an.34 Jadi, Fiqh merupakan ilmu
yang membahas pemahaman dan
tafsiran teks Al-Qur'an dan Al-
Hadis.35

Penggunaan pemikiran (ra'
yu) dalam hukum Islam dilakukan
oleh Rasulullah bersama-sama
dengan para sahabatnya ketika
menghadapi masalah tawanan perang
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Badr. Hal itu juga dibenarkan oleh
Rasulullah, yaitu ketika beliau akan
mengirimkan Mu'az apa yang akan
diperbuatnya di Yaman jika dia tidak
menemukan ketentuan dalam Al-

Qiiran dan Hadis untuk memutus-
kan suatu perkara, Mu'az menjawab
bahwa ia akan berijtihad dengan
ra'yunya. Ketika mendengar jawaban
Mu'az itu, Rasulullah bersabda :

"Segala puji bagi Allah yang
telah memberi petunjuk
kepada utusan Rasul-Nya
untuk mendapatkan hal
yang disukai oleh Rasul-
Nya."^®
Jadi, penggunaan pemikiran

( ra'jTi) itu sudah ada sejak zaman
Rasulullah dan pemahaman terhadap
Al- Qur'an dan Hadis juga sudah
ada sejak zaman Rasulullah. Adapun
pemahaman terhadap nas yang qat'i
tidak dibenarkan sepanjang hal itu
mengenai asas umum. Umpamanya
nas Al- Qur'an :"Dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manu-
sia supaya kamu menetapkan dengan
dalil". Ketetapan hukum yang
dikelurkan dari nas ini tidak lain

selain wajib berbuat adil dalam
menetapkan hukum, karena keadilan
adalah asas hukum Islam. Dan asas

ini tetap dan tidak berubah serta
berlaku dalam segala kondisi dan
situasi. Adapun yang mengalami
perkembangan pertumbuhan dan
perubahan ialah cara-cara pelaksa-
naan asas pokok tersebut dalam
menghadapi kejadian-kejadian baru
yang timbul dari perkembangan
masyarakat, perubahan suasana dw
pembaharuan keperluan hidup. °
Artinya hukum Islam dapat menga
lami perubahan sesuai dengan peru
bahan waktu, tempat dan keadaan.
Hal ini sesuai dengan qaidah Fiq-
hiyah :

"Tidak diingkari bahwa
hukum-hukum itu berubah menurut
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perubahan zaman, tempat dan
keadaan".39 Dan menurut H.M.
Rasjidi syari'ah adalah tetap, tak
berubah. Akan tetapi masyarakat
selalu berubah, sehingga para ahli
hukum Islam mempunyai kaidah
penting sebagai termasuk dalam
kodifikasi Turki (majallah) adalah
tidak diingkari bahwa hukum itu
berubah menurut zaman . Arti kata-
kata tersebut, prinsip hukum tetap
dalam Al- Qur'an dan Hadis, tetapi
pengertian dan pelaksanaannya perlu
difikirkan dengan mengambil bahan
dari keadaan yang ada.40

Adalah jelas, dapat dibe
narkan melakukan penafsiran terha
dap ayat Al- Qur'an dalam mengha
dapi perubahan sosial di Indonesia,
sehingga pranatanya sesuai dengan
keadaan yang ada.
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